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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul tentang “Motivasi Belajar Bahasa Arab Bagi Siswa
Madrasah Aliyah Negeri 3 Biringkanaya Makassar” Skripsi ini membahas tentang
lingkal motivasi belajar bahasa Arab siswa Madrasah Alivah Negeri 3
Biringkanaya Makassar, fakior-laklor yang mempengarvhinya dan strategi vang
dilakukan siswa dalam upava menumbuhkan motivasi belajar mereka dalam
mempelajari bahaso Arab.

Dalam penyusunan skripsi ini, metode yang digunakan dalam memperoleh
data adalah dengan melalui penelitian pustaka dan penelitian lapangan. Adapun
instrumen yang digunakan melalui wawancara dengan menggunakan teknik catat
berupa pulpen, buku/ catatan serta pembagian kuetsioner. Setelah data terkumpaul
penulis mengolah dan menganalisis data secara deskriptif dan kuantitatif dalam
bentuk tabelisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar bahasa Arab
siswa Madrasah Aliyah Megeri 3 Biringkanaya Dava Makassar berada dalam
tataran sedarng (28 %), faktor-fakior yang mempengaruhi tingkat motivasi belajar
mereka adalah bersumber dari faktor intern (siswa itu sendiri) dan ekstern (guru).
Adepun wsaha yang dilakukan siswa guna menumbuhkembangkan motivasi
befajar bahasa Arab mereka pada umuemnya dengan cara mengaplikasikan
langsung pelajaran  yang telah  diberikan oleh guru  melalui percakapan
(ereehdicarfai).
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BAR 1

PENDAHULUAN

Lafar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan bahasa asing vang bagi umat Islam sudah tidak
asing lagi. 1a adalah bahasa vang harus diskrabi oleh umat Islam, tidak boleh
terpisahkan dan dipisahkan dari sumber ajarannya yaitu Al-Qur'an dan
Sunnah Rasul.

Sejak bahasa Arab yang tertuang dalam Al-Qur'an dan didengarkan
hingga kini, semua pangamat baik Timur maupun Barat mengangzapnya
sebagal bahasa yang memiliki standar ketinggian dan keelokan linguistik
vang sempuma dan tada tara. Ali al-MNajjar mengungkapkan seperti yang
dikutip oleh Arsyad (1997:6) bahwa “Bahasa Arab merupakan bahasa yang
terhalus dan terkaya kandungannya, deskripsi dan pemaparannya sangat
mendetail.”

Bahasa Arah vang tzlah tampil di dalam dunia perganlan sebagai bahasa
Internasional, sclein digunakan sebagai alat komunikasi juga merupakan
salah satu media untuk mengkaji dan memperdalam berbagai disiplin ilmu
agama Islam. Tanpa mengetahui dan mengerti bahasa Arab tentumva sulit
untuk mengkaji ajaran-ajaran Islam dengan baik. Dengan demikian, dalam
upaya menumbuhkan semangat belajar bahasa Arab, seseorang harus

memiliki motivasi yang tinggi den kecintaan terhadap bahasa tersebut, Hal




ni sesuai dengan anjuran  Rasulullah Salialiahu *Alaihi Wasallama yang

herbumyi :
=L TR 5= PRS- U g R
(i e ol )
Artinya:

“Cintailah bahasa Arab karena tiga hal, bahwa saya adalah orang Arah,

bahwa Al-Qur'an adalsh bahasa Arab, dan bahasa penghuni surga di

dalam surpa adalah bahasa Arab (HR. al-Thabraniy™. (Faiz al-Math,

1993:22)

Scjalan dengan  anjuran tersebut sahabat beliau Umar bin Khattab
berkata :

(s o ) S 3 G o Al gl Tl 5 T |

Artinya:

“Bersemangatlah  dalam  mempelsjari  bahasa Arab, karena
sesungeuhnya bahasa Arab adalah sebagian dari agamamu™ (Faiz al-
Math, [993:22)

Melalui anjuran  Rasululllah dan sahebatnya Umar bin Khanab,
sangatlah jelas bahwa kita harus bersemangat mempelajari dan mencintai
bahasa Arab. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan motivasi belajar bahasa
Arab sangat dituntut proses belajar mengajar yang baik.

Belajar mengajar adalah suatn kegiatan edukatif. Milai edubaiif
mewamai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. Interaksi vane

bernilal edukatif diorientasikan untuk mencapal Wjsan terlentu yang telah

FJ




dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan, Denpan adanva interaksi dari
lendaga pengajar dan warga belajar dapat dijadikan sebapai proses motivasi
belajar bagi siswa agar bisa menguasai dan memahami apa yang diajarkan
kepadanya, karena motivasi merupakan salah satu wnsur yang sangat
mendukung kesuksesan pandidikan.

Motivasi pada dasamya bersumber dari dalam dan luar diri sesecrang.
Motivasi perle diperhatikan sebab tanpa motivasi vang tinggi siswa akan
mengalami  kesukaran dalam .I:n:iajnr'. Siswa akan cepat merasa bosan
mempelajari sesuatu, apalagi jika pelajaran yang diberikan oleh guru itu
manoton dan tidak bervariasi. Akibatnya dapat menurinkan semangat belajar
siswa sehingga akan mempengaruhi proses penerimaan dan penyerapan
bahan pengajaran, dan lebih ulama lagi sangat berpengarsh pada prestasi
belgjarmya. Semakin besar motivasi siswa dalam belajar maka besar
kemungkinan siswa akan memiliki prestasi yang tinggi. Suryabrata {19%0:23)
mengemukakan bahwa: “Hasil belajar pada umumnya meningkat jika
motivasi untuk belajar bertambah®™,

Masalah motivasi belajar merupakan masalah yang kompleks. Usaha
memolivasi siswa tidak ada aturan yang sederhana dan guru hendaknyva
mengetahui prinsip-prinsip motivasi yang dapat membantu pelaksanaan tgas
mengajamya, meskipun tidak ada pedoman pasti. (Wasty, 1998: 201)

Tinggi rendahnya motivasi belajar siswa sangat mempengarshi koalitas

produk pendidikan atau prestasi belajar. Motivasi belajar yang tinggi akan

melshirkan produk pendidikan yang berkualitas, sedangkan motivasi helajar




yang rendah akan melahirkan produk pendidikan yang tidak berkualitas.
Dalam hal ini, sudah menjadi wgas pendidik atau gury memotivasi siswanyva
agar lebih giat belajar. Selain iiu, seorang siswa harus mengetahui tujuan
akhir belajomya sehingga ia  dapat menentukan  strategi  tertentu
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar. Misalnya pada pelajaran
bahasa Arab, siswa harus tahu dan paham tujuan belajar bahasa Arab agar
supaya dapat mencapai hasil belajar bahasa Arab yang maksimal.

Upaya meningkatkan dan menumbuhkan motivasi kepada seorang siswa
dipengaruhi oleh banyak fakior, terutama fakior intern dan ekstem. Fakior
intern merupakan faktor yvang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri,
misainya seorang siswa belajar karena ingin mendapatkan pengetahuan dan
hal ini muncul atas kesadsran din sendiri tentang pentingnya suatu ilmu
pengetahuan, Sedangkan fakior eksternal merupakan faktor yang bersumber
dari luar individu misalnya seseorang belajar karena adanya tuntutan dari
orang tua atau guru (Hamdat, 2005:53).

Mempelajari bahasa Arab dibutuhkan tenaga, waktu, materi dan
pendukung lainnys sebapai sarana dalam berkomunikasi bahasa Arab, Telah
dikemukakan sebelumunya, bahwa dengan perantaraan bahasa Arab umat
Islam dapat memahami Al-Qur'an, karena Al-Qur'an diturunkan dengan
mengeunakan bahasa Arab. Sebagaimana Allah Subhanahu Wam'ala

berfinman :

(2 i g} 7y plinds oSkl Ly = L1 pa sy il 1



Artinya;

“Sesungguhnya Kami menurenkan Al-Qur'an dengan berbahasa Arab

agar kamu memshaminya”, (Depertemen Agama R, 1984: 348)

Melalui ayal diatas. umat Istam diperintahkan pula untuk mempelajari
bahasa Arab, supaya dapat memahami makna yang terkandung dalam Al-
Cur'an yang merupakan sumber pokok ajaran Islam. Dengan demikian, tepat
sekali bila Madrasah Aliyah Negeri 3 Biringkanaya Makassar menjadikan
mata pelajaran bahasa Arab scbagai salah salu mata pelajaran utama untuk
semua tingkatan kelas yang ada. Oleh karena itu, peneliti mengambil
Madrasah Alivah Negeri 3 Biringkanaya Makassar sebagai objek penelitian.
Di samping i, gury memberikan pengajaran muhddathah lersendin scbagai
program ekstra kurikuler agar siswa lebih dapat menguasai pelajaran bahasa
Arah.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka yang dituntut
adulah siswa harus mempunyai strutegi khosus bagaimana meningkatkan
motivasi belajamya guia mencapii tujuan dan hasil belajar sesuai dengan
yang diharapkan, Walaupun Jemikian, peranan gurupun tidak teriepas dalam

usaha menumbuhkan motivasi belajar siswa.

1.2 Idemtifikasi Masalah
Dalam suatu objek penelitian perlu adanya pengenalan terhadap

masalah yang akan dibahas. Hal ini dimaksudkan agar hal-hal vang ercakup



dalam pembabasan itw tidak mengambang. Oleh karena i, penulis

mengidentifikasi masalah-masalah yang dapat muncul dalam objek penelitian

ini, antara lain:

2.

Strategi guru dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa,
Faktor-takior yang mempengarubi motivasi belajar siswa,

Peranan motivasi dalam meningkatkan presiasi belajar dan kualilas
pendidikan bahasa Arab,

Sikap Eun..l dan siswa sebagai salah satu fakior penentu berhasilnya
suatu proses belajar mengajar,

Sarana dan fasilitas yang mendukung dalam kegiatan belajar
mengajar yang merupakan hal penting vang dapat mendorong
terlaksananya proses belajar mengajar bahasa Arab yang efektif
dan efisien,

Tingkat motivasi siswa dalam mempelajari bahasa Arab, dan
Kendala-kendala yang dihadapi oleh siswa dan guru dalam

kegiatan belajar mengajar bahasa Arab dan solusinya.

1.3 Bartasan Masalah

Dari berbagai macam permasalahan vang terdapat dalam identifikasi

masalah, maka masalsh tersebut perlu diberikan ruang lingkup schagai

batasan masaleh untuk lebih memperjelas masalah vang akan dibahas.

1]



Adapun batasan masalah dalam penelitian ini dititikberatkan pada

midivasi  belajar siswa Madrasah Alivah Negeri 3 Biringkanaya Makassar

dalam mempelajari bahasa Arab dan fakior-fakior yvang mempengaruhinya.

1.4 Rwmuosan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan di atas, maka yang akan dibahas dalam penelitiani ini adalah:

Sejauh mana tingkat motivasi belajar bahasa Arab siswa Madrasah
Aliyah Negen 3 Biringkanaya Makassar,

Bapaimana strategi belajar siswa Madrasah Alivah MNeperi 3
Biringkanaya Makassar dalam upaya meningkatkan motivasi
belajar bahasa Arab, dan

Fakror-fakior apa saja yang mempengaruhi motivasi belajar hahasa

Arab siswa Madmsah Aliyah Negeri 3 Biringkanaya Makassar,

1.5 Tujoan dan Maufaat Peaelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

.

Untuik menjelaskan tingkat moiivasi belajar bahasa Arab siswa
Madrasah Alivah Negeni 3 Bringkanava Makassar,

Untuk mendeskripsikan strategi belajar siswa Madarasah Alivah
Megeri 3 Biringkenaye Makasssar dalam upaya meninghatkan

muolivasi belajar bahasa Arab, dan



3. Untuk menganalisis fakior-fakior yang mempengarubi motivasi
belajar bahasa Arab siswa Madrasah Alivah Negeri 3 Biringkanaya
Makaszar,

1.5.2 Manfaat Penelitian

1. Peneliian ini dapat memberikan sumbangsih terhadap khazanah
ilmu pengetabuan terutama dalam bidang studi bahasa Arab yang
merupakan bahasa Internasional,

2. Penelitian ini dapat dij:adilkan referensi untuk menambah wawasan
tenlang bagaimana strategi belajar yang digunakan oleh para siswa
sehingga dapal meningkatkan motivasi belajar khususnya pada
pelajaran bahasy Arab, dan

3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi tentang
berbagai aspek pembinaan dan pengembangan bidang studi bahasa

Arab.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landusan Teori

Dalam kegiatan belajar mengajar, maotivasi menjadi syarat mutiak dan

memiliki peranan khusus dalam proses tersebut. Hal itw merupakan faktor
psikis yang bersifat non-intelekiual. Peranannya vang khusus adalah
membangkitkan gairah rasa senang dan semangal untuk belajar. Apa saja
yang diperbuat yang penting maupun kurang penting., berbahaya maupun
tidak mengandung resiko selalu ada yang memotivasi, Begitu juga dalam
belzjar, motivasi itu sangat penting karena tanpa adanva motivasi yang baik
akan mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan maksimal.
Hal ini perlu mendapatkan perhatian dari berbagai pihak terutama yang
berkecimpung daiam bidang pendidikan dan pengajaran bahasa Arab. Karena

; dalam kegiatan belajar keberhaszilnya bukun hanva ditentukan oleh faktor

intelekieal, melainkan juga fakior motivasi.

Sebagai sebuah penelitian yang bersifat ilmiah, maka penelitian  ini
tidak terlepas dari berbagai teori atau pendapat dari berbagai referensi buku

vang eral kaitannya dengan objek penelitian,

2.2 Pengertian Motivasi Belajar
Muotivasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu motivasi dan helajar.

Motivasi berarti dorongan  yang limbul pada diri sescorang. Scdangkan




belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang
berlangsung secara prosesif (Syah, 2001: 91).

kata motivasi berasal dari bahasa Latin mowere kemudian menjadi
Maotion yang arlinya perak atau dorongan untuk bergerak (Abrar, 1993:114).
Dralam babasa Inpgris disebut to move yang artinya berpindah, bergerak (M.
Echols, 19753:387), Secara khusus, kata motivasi sering disebut intervening
variable vaitu proses intemnal dan psikologis vang tidak dapat diamat
langsung dan dimiliki (Donely, 1981: 271). |

Menurut Reksohariprojo (1983:80), “Motivasi adalah days penpgerak
atau pendorong schingga kita berkeinginan melakukan suatu aktivitas atau
keadaan delam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan™.

Defenisi di atas setara dengan defenisi vang terdapat dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Departemen  Pendidikan dan  Kebudayaan,
1990:593), “Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar
atau tidak sadar untuk meldkukan suatu tindakan dengan tujuan terentu®.

Sedangkan menurut Mo, Donal dalam Sardiman (1986:73), “Maotivasi
adalah perubahan energi dari diri seseorang yang ditandai dengan munculnva
feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan™.

Berdasarkan beberapa defenisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa motivasi merupekan dorongan, daya, keknatan atau energi vang ada

dalam diri seseorang sehingga mendorong orang tersebut mencapai ujuan




tertente. Dorongan dan kekuatan dipengaruhi oleh fakior yang ada dalam din
mavpun dari luar individe,

Belajar pada dasarnya dapat dipandang sehagai suatu perubahan positif
yang terjadi pada tingkah laku siswa schagai subyek didik akibat peningkatan
pengetahuan keterampilan, nilai, sikap, minat, apresiasi, kemampuan berfikic
logis dan kritis, kemampuan interaketif, dan kreatifitas yang telah dicapainya.

Menurst Djamarah (2002:11), “Belajar adalah proses perubahan
perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan k;:,giatan adalah
perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan
maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi®,

Sedangkan menurut Slameto (1991: 90), “Belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dan
interaksi dengan lingkungannya™,

Berdasarkan beberapa defenisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa belajar adalsh kegiatan belajar yang menimbulkan perubahan pada
pelajaran sescoreng vang telah mengalami proses belajar baik dari sepi aspek
kognitif, afektif maupun psikomaotor, Perubahin dari aspek kopnitif dart tidak
mengerti menjadi mengerti, aspek afektif dari ragu-ragu menjadi yakin dan
aspek psikomotor dari tidak bisa menjadi bisa.

Berdasarkan dari berbagai defenisi tentang motivasi dan belajar, maka
Dirmyati (1999:80) mengemukakan bahwa: “Motivasi belajar adalah kekuntan

mental yang berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita<cits vang




mendorong terjadinya belajar. Kekuatan mental ini dapat tergolong tinggi atau
rendah™.

Sedangkan menurul Abrar (1993:219), “Motivasi belajar adalah
keseluruban daya pengperak psikis di dalam diri siswa, yang menimbulkan
kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan belajar itu demi mencapai suaty
tujuan”,

Berdasarkan kedua defenisi terakhir di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa motivasi belajar adalah daya penpperak di dalam diri siswa. yang
menimbulkan kegiatan befajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga twjuan yang

dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai.

2.3 Macam-Macam Motivasi Belajar
Arifin {1978:69) dalam bukunya yang berjudul Hubungan Timbal Balik
Pendidikan, membagi motivasi belajar dalam beberapa bagian, yaitu:

1} Motivasi psikologis atau Kejiwaan, yaitu dorongan keinginan,
hasrat dan tenaga penggerak yang bersifat kejiwaan untuk
melakukan sesuat. Motivasi ini didasarkan atas dorongan instink
{naluri) yang dimiliki oleh setiap manusia untuk mengembangkan
dirinya. Manusia memiliki kecenderungan untuk mengetahui segala
sesuaty yang terjadi maka timbuliah kemajuan ilmu pensetahuan,

2) Molivasi kegunaan atau praktis, yaitu tenaga penpeerak pada dir

manusia yang dianggapnya sangat menemukan bagi hidupnyva dan
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)

harus berusaha dan belajar supaya hidupnya bisa sukses. Oleh
schab itw, anak belajar untuk mempersiapkan diri  dengan
mengharapkan bahwa ilmu yang didapatkan akan disumbangkan
kepada masyarakat demi kemajuan dirinya dan masyarakat.
Motivasi kepribadian, yaitu sifat pribadi yang telah ada tanpa
melalui latihan seperti bermnafas, makan, minum, dan lain-lain.
Motivasi ini bersifat estetis dan intclekival, Sifat estetis ini ialah
sifat  hidup vyang melepaskan diri  dari  kebendaan dan
mengulamakan pribadi anak itu sendiri.

Motivasi kesusilaan, yailu motivasi yang ada pada diri manusia
yang hendak melakukan sesuatu bertaraf kesusilaan vang tinggi
menurut dirinya dan orang lain,

Motivasi  kemasyarakatan, motivasi ini  adalah  manusia
bermasyarakat ataw mulai  mengadakan  interaksi  dengan
masyarakat sekeliingnya. Motivasi ini muncul  setelah  ada
pengareh dard juar dan diri manusia itu sendiri,

Motivasi keagamaan, motivasi ini untuk mencari dan mengetahui
kebenaran sejati. Sedangkan kebenaran sejati terdapat dalam
firnan Allah yang tercantum dalam Al-Qur'an. Kehendak Allah
terhadap manusia di dunia ini sudah ditetapkan-Nya. Anak belajar
agar nantinya lebih mengetahui akan uges dan kewajibannva baik

terhadap Allah maupun terhadap manusia.




2.4 Bentuk-Bentuk dan Fungsi Motivasi
2.4.1 Bentuk-Bentuk Motivasi
Sardiman (1972:79) dalam bukunya vang berjudul Interaksi dan
Motivasi Belajar, membagi motivasi atas tiga bentuk  menurut
pelaksanaan dan wjuannya, vaitu;
1} Moativasi Requisital {Motivasi Kebutuhan)
Mativasi ini timbul karena adanya suate dorongan keinginan untuk
melakukan sesuatu dan merasakan adanya snatu kebutuhan yang sifatnya
darurat, kebutuhan tersebut seperti:

= Rebutuhan untuk berbuat sesuatu karena suatu akiifitas

1]

Kebutshan untuk menyenzngkan orang lain

Kebutuhan untuk mencapai hasil
- Kebutuhan untuk mengsiasi kesulitan
2) Motivasi Ekstrinsik (Motivasi Eksternal)

Motivasi ekstrinsik adalah suatu bentuk motivasi yang di dalamnya
aktivitas dimulai dan diteruskan karena suatu dorongan yang tidak secara
esensial berhubungan dengan aktivitas tersebut. Motivasi ini muncul
karena adanya rangsangan dari luar yang tergantung kepada lingkungan
schingga lingkungan itulah vang menentukan fimbulnya suaty motivasi,

3) Motivasi Intrinsik {(Motivasi Internal)
Motivasi intrinsik adalah suate beniuk motivasi yang di dalamnva
aktivitas dimulai dan diteruskan karena suatu dorongan yang secara

esensial berhubungan dengan aktivitas. Motivasi ini mancel Larena




adanya kesadaran dan kesungguhan pada diri seseorang untuk melakukan
suatu akiivitas yang betul-betul berasal dari dalam diri yang merupakan
kesadaran batin yang tidak dipaksakan.
2.4.2 Fungsi Motivasi
Setiap motivasi berkaitan erat dengan sualu tujuan, secara umum
dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk menggugah
seseorang agar timbul keinginan atau kemauan wniuk melakukan
sesuamy, schingga dapat mencapal tujuan terteniu. Uniuk mencapai
wjuan tersebut diperlukan svatu aktivitas yang merupakan fungsi
maotivasi.
Sardiman (1972: 87) secara garis besar membagi tiga fungsi
molivas, vaitu:

|}  Mendorong manusia untuk berbuat yang merupakan penggerak
atau motor yang melepaskan energi.

2)  Menentukan amh perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikizn motivasi dopal memberikan armah
kegiatannya yang harus dikejakannya sesuai dengan rumusan
tujuannya.

3)  Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan vang serasi guna mencapai lujuanva
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak berman fuat.

Simanjuntak (1988: 37) mengemukakan bahwa fungsi motivasi adalan:

1} Memberikan contoh yang positif




2} Merangsang pencapaian tujun
3) Memperjelas wjuan yang hendak dicapai
4) Membuat situasi persaingan
3) Memadukan motif-modil kuat yang sudah ada

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa fungsi motivasi adalah mendorong manusia untuk
berbuat sesuaru, menentukan arah perbuatan ke arah tujuan yang hendak
dicapai, dan menyeleksi perbuatan apa yang harus dikerjakan guna

mencapai tujuan.

1.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa

2.5.1

I

Faktor Internal

Faktor Internal adalah Faktor yang bersumber dari dalam diri
individu, Faktor ini terdiri dar :
Kecerdasan
Kecerdasan merupakan salah salu unsur penting vamg sangat
menentuzan berhasil tidaknya studi seseorang. Apabila seseorang
murid mempunyai tingkat kecerdasan normal, maka secara potensial
iz dapat mencapai presiasi yang tinggi. Namun, dalam kenyataannva
kita sering menjumpai adanya sejumlah siswa yang mempunvai
tingkat kecerdasan di alas normal, tetapi prestasi belajamya rendah
sekali bohkan ada vang gagal sama sekali. Hal ini dischabkan okeh

banyak faktor, seperti anak sering sokil, tidak belajar di remah, malas

| s
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dan lain-lain. Jika sedah demikian, sukar bapi siswa untuk
memperobeh prestasi yang baik.,

Bakat

Bakat adulah potensi atau kemampuan yang apabila diberi kesempatan
untuk dikembangkan melalui belajar, maka akan menjadi suatu
kecakapan yang nyata,

Minat dan Perhatian

Minat dan perhatian dalam pelajaran mempunyai kaitan erat dan tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Misalnya, seorang siswa
menaruh minat terhadap mata pelajaran tertentu biasanya ja cenderung
untuk memperhatikan pelajaran tersebat, tetapi kalau tidak berminat ia
rasti bersikap acuh tak acuh.

Cara Belajar

Cara belajar juga menenmkan keberhasilan studi SESCOTENE, Gengan
cara belajar yang baik depat menumbuhkan motivasi belajar, sehingga
dapai wencapai prestasi yang baik pula.

Kesehatan Jasmani

Kesdaan wibuh yang sehat merupakan kondisi yang memungkinkan
sescorang uniuk dapat belajar secara aktif. Hal ini berarti dengan
terciptanya keinginan untuk belajar pada dini siswa juga dipengaruhi

obeh sehat dan tidaknya siswa tersehur,



1.5.2 Faktor Eksternal

Fakitor eksternal adalah fakior vang bersumber dari luar diri siswa .

yang kehadirannya wnit memberi pengarub terhadap motivasi belajar
siswa. Faktor eksternal terdiri dari -

I} Fakior Lingkungan

Ada tiga faktor lingkungan yang mempengaruhi motivasi

belajar, vaitu :

. Lingkungan Alam

Lingkungen alam mempunyai pengaruh cukup besar bagi
keberhasilan belajar, Keadaan alam yang bersih, tenang denpan
udara yang sejuk dapat memberikan kesegaran jiwa bagi siswa
yang sedang belajar, sehingga memungkinkan hasil belajar yang
lebih baik dibandingkan dengan kondisi alam yang gaduh dengan

wdara vang panas dan kotor,

. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah lingkurgan yang sangat menasnmuksn
perkembangan anak selanjutnya. Apabila keluerga, khususnya
orang fua bersifal merangsang, mendorong dan membimbing
aktifitas belajar anaknya, maka akan nampak pula pengaruhmva
terhadap diri anak dan mungkin ia akan mampu mempercleh
prestasi belajar yang lebih batk. Sebaliknya jika oreng na bersitu
acuh maka akan sangat mungkin anak itu tidak memiliki semangat

helajar.
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3. Lingkungan Masyarakat

Suatu lingkungan masyarakat terientu turut mempengaruhi kondisi
anak . Apabila anak-anak yang sebaya di sekitarmya merupakan
anak-anak yang rajin belajar, maka anakpun akan terangsang untuk
mengikuti  jejak  mereka.  Schaliknya apabila  anak-anak  di
sekitarnya adalah kumpulan anak-anak yang malas, nakal dan
berkeliaran tinda menentu maka anakpun akan terpengaruh pula.
K.eberadaan Guru

Seorang guru sangat dituntut untuk bersikap dan berkepribadian
baik serta memiliki ilmu pengetahuan yang luas dengan sejumish
metode pengajaran vang menarik, schingga siswa merasa tertarik
karenanya. Dalam proses belajar mengajar sorang guru harus
profesional dan mampu memaneiing semangat belajar siswa.

Sarana dan Fasilitas Sckolah

Sarana dan fasilitas sangat membante dalam proses belajar
mengajar, dengan adanya sarana dan fasilitas yang memadai lebih
memudahkan teciptanva proses belajar vang efektif dan efisien dan
hal i dapat mendorong siswa untuk lebih akiif dalam belajar,

(Siagian, 54:]193%)

16 Langkah-Lacgkah dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar

Ada enam langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh seorang purg

dalam menuembuhkan motivasi belajar kepada snak didik. yaitue
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. Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk helajar, Misaknya,
menjelaskan maksud dan (ujuan belajar ataupun memberikan tips-tips
mengenai cara belajar vang efektif dan efisisen,

» Menjelaskan secara konkret kepada anak didik apa yang dapat dilakukan
pada akhir pengajaran. Misalnya, guru memerintahkan anak didik untuk
membual rangkuman pelejaran yang telah diberikan agar mudah dipelajari
kembali setelah pulang ke romah

- Memberikan imbalan vang bisa berupa buku terhadap prestasi  yang
dicapai anak didik sehingga dapat merangsang untuk mendapat prestasi
yang lebih baik di kemudian hari.

Membentuk kebiasaan belajar yang baik. Misalnya, membuat jadwal
khusus untuk belajar di lear sekolsh minimal 1-2 jam sehari sesual dengan
kesangpgupan anak didik.

- Membantu  kesulitan belajar anak didik secara individual meupun
kelompok. Misalnya, memberikan kesempatan kepada didik  wntuk
menyampaikan atau mengkonsulasikan kesulitannya dalam belajar atau
mengerjakan nrgas.

. Menggunakan metode mengajar yang bervariasi. Misalnya, pada
pertemuan pertama guru menggunakan metode ceramah kemudian pada
pertemuan kedua metode diskusi atau tanya jawab dan lain-lam. Dengan
adanya metode yang bervariasi anak didik akan l=bih bersemangat dalam

belajar (Djamarah, 15994: 38).

Hb



Adapun beberapa bentuk motivasi yang dapat digunakan oleh gury
untuk mempertahankan minat anak didik terhadap bahan pelajaran yang
diberikan, vaitu:

I. Memberi Angka
Pemberian angka sebagai simbel atau nilai dari hasil aktivitas belajar
anak didik. Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikan
rangsangan  kepada  siswa  untuk  mempertahankan  atau  lebih
meningkatkan prestasi belajar mereka.
Angka atau nilai yang baik memberikan motivasi kepada siswa untuk
belajar. Apabila angka yang diperoleh anak didik bebih tinggi dari siswa
lainnya, maka siswa cenderung untuk mempertshankannya. Namun
guru sebaiknya berhati-hati dalam memberikan angka. Berbagai
perlimbangan tentu lebih dahulu diperhatikan, betulkah hasil yang
dicapai anak didik itw atas usahanva sendiri. Siapa tahu bukan hasil
usahanya, melainkan hasil menyontek pekerjaan temannya.

2. Memberi Hadiah
Pemberan hadiah bisa diterapkan di sekolah. Guru dapat memberikan
hadiah kepada apak didik yang berprestasi. Pemberian hadiah tidak
mesti dilakukan pada waktu kemaikan kelas dan penerimaan rapor.
Tetapi dapat pula dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan
begitu, anak didik dengan semangal yang tinggi berusaha uniuk

menunaikan tugasnya dengan baik, Persaingan pun terindi di dadam



kelas, karenn semua anak didik ingin mendapmtkan hadiah dari guru

selelah mereka menyelesaikan tugas mereka.

. Memberi Pujian

Pujian adalah alst motivasi yang positif. Dalam kegiatan belajar
mengajar, pujian dapat dimanfaatkan sebagai alat motivasi. Karena anak
didik juga manusia, maka dia juga senang dipuji. Guru dapat memakai
pujiazn untuk menyenangkan perasaan anak didik. Mercka SEMAng
mendapat perhatian dari guru. Dengan pemberian perhatian, anak didik
merasa diawasi dan mereka tidak dapat berbust menurut sekehendak

hatinya,

. Grerakan Tubuh

Gerakan tubuh merupakan penguat yang dapat membangkitkan gairah
belajar anak didik, schingga proses belajar mengajar  lebih
menyenangkan. Hal ini terjadi karena interaksi yang terjadi antara guru
dengan anak didik seiring untuk mencapai tujuan pengajaran. Gerakan
tubul dapai meluruskan kegiatan anak didik yang menyimpang dari
tijuan peinbelajaran. Misalnya suate ketika puru dapat bersikap diam
untuk memberhentikan kelas yang saduh. Diamnya guru dapat diartikan
oleh anak didik sebagai tanda agar mereka mengakhiri kegaduban di

dalam kelas.

. Meinberi Tugas

Tugas adalash suatu peckerjaan yang menuntul pelaksanaan untuk

diselescaikan. Anak didik yang menyadari akan mendapat tugas dord




gury setelah mereka menerima bahan pelajaran, akan memperhatikan
penyampaian  bahan  pelajaran. Mereka berusaha meningkatkan
perhatian dengan konsentrasi lerhadap penjelasan demi penjelasan yang
disampaikan oleh guru. Sebab bila tidak, tentu mercka khawatir tidak
akan mampu menyelesaikan lugas vang diberikan it dengan baik,

. Memberi Ulangan

Dalam kegiatan belajar mengajar, ulangan dapat guru manfaatkan
untuk membangkitkan perhatian anak didik terhadap bahan yang
diberikan di kelas. Ulangan dapat diberikan pada setiap akhir dari
kegiatan pengajaran. Agar perhatian anak didik terhadap bahan yang
akan diberikan dapat bertahan dalam wakiu yang lama, guru sebaiknya
memberitahukan kepada anak didik bahwa di akhir pelajaran akan
diadakan ulangan.

. Mengetahui Hasii

Dengan mengetahui hasil dart apa vang telah dilakukan oleh anak
didik, apatagi hasiinya dengan prestasi yang tinggi, dapat mendorong
anak didik wnmk memperiahankannya dan  berusaha  untuk
meningkatkan di kemudian hari dengan giat belajar di rumah ataw di
sekolah. Tetapi dengan mengetabui hasil juga dapat memberikan
dampak negatif bagi si anmak. Anak didik yang mengetahui hasil
kerjanya rendah akan merasa kecews dan kekecawaannyva
dilampiaskan dengan menyobek kertas hasil kerjanva. Unwk hal ini

hanya kearifan gurulsh yang ditoniot, bagaimans  mensnamkan




pengertian kepada anak didik dan apa yang harus dilakukan untuk
menanamkan sikap positil agar tidak kecewa dengan prestasi belajar
vang rendah.
8. Memberi Hukuman

Hukuman yang dimaksud adalah hukuman yang mendidik. Kesalahan
anak didik karena melanggar disiplin dapat diberikan hukuman berupa
sanksi menyapu lantai, mencatat bahan pelajaran yang ketinggalan ataw
apa saja yang sil"-am:.-'a. mendidik. Bentuk hukuman sebenamya dapat
suja dilakukan oleh guru tanpa perselujuan anzk didik, Gurulah yang
membijaksanainya dan anak didik menungge sanksi apa yang

dikenakan atas dirinya, karena kesalahannya.

9, Ego-Envolvemen

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya
fupas dan menerimanya scbagai tantangan sehingea bekerja keras
dengan mempertaruhkan harga din adalah sebagai salah satu bentuk
motivasi yang cukup penting. Sescorang ahan berusaha segenap tenaga
: untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya.
Penyelesaian tugas denpan baik adalah simbol kebanggaan dan haroa
diri, begitu juga untuk siswa si subyek belajar. Para siswa akan belajar

denzan keras bisa jadi karena harga dirinya.

10, Minat

Pada penjelasan terdahulu telah divraikan bahwa soal motivas: sangan

erat hubungannya dengan unsur minal. Modivasi muncul karena




adanya kebutuhan, begity juga minat sehinpga tepatlzh kalay minat
merupakan alat motivasi vang pokok. Proses belajar ilu akan berjalan
lancar kalau discrtai denpan minat. Mengenai minat ini antara lain
dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebapai berikut:

4, Membangkitkan adanya suatu kebutuhan,

b. Menghubungkan dengan persoatan yang lampax,

€. Memberikam k:s:mpm.an untuk mencapai hasil vang baik, dan

d. Menggunakan berbagai macam bentuk belajar, (Hamdat, 2005:57)

2.7 Hasil Penelitian yang Rclevan

Salah satu penelitian yang relevan yang dapat membanty prosedur dan

pengolzhan data dalam penelitian ini adalah skripsi yang ditulis oleh Sukardi

Gau (1998) dengan judul “Minat Belajar bahasa Arab Siswa Madarasah

Aliyah Megeri Pinrang™ (Suaty Analisis Psikologis). Dalam analisisnya,

| mengungkapkan tentang betapa  pentingnya minaf dan  fakior-faktor
psikologis dalam upaya pencapaian ftujuan belajor secara optimal siswa
Madrasah Aliyah Negeri Pinraug khususnya pada pelajarin bahasa Arab
dengan melalui suatu tinjauan aspek psikologis dan menyebutkan bahwa
minat belajar bahasa Arab siswa Madrasah Aliyah MNegeri Pinrang sangat
tinggi. Dengan membaca hasil penelitiannya maka penulis terdorong eniuk
melanjutkan pembahasan sebelumnya yang hanya dibatasi pada masalah
minat belajar dengan lebih mengedepankin pada masalah motivasi belajar

bahasa Arab siswa Madrasah Alivah Negeri 3 Biringhanueva Makassar,
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BAB 11l

METODE PENELITIAN

Dezain Penclitian
Desain - penelitian  ini merupakan  keseluruhan  proses  dalam
perancangan dan pelaksanaan penelitian. Hal ini bertujuan agar penelitian
yang dilakukan dapat dilaksanakan dengan schaik-baiknya dan uniuk
menghindari terjadinya wumpang tindih dengan penclitian sebelumnya.
Langkah awal dalam penelitian ini yailu dengan menentukan wakio dan
tempat, instrumen penclitian, mengumpulkan dasa, analisis data, dan

menentukan sampel penelitian.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama seiama kurang lebih 2 bolan di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Biringkanaya Makassar yang beralamat jl. Perintis

Kemerdekann Km. 13,

Teknik Pengumpulan [bata dan Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian yaitu bagaimana
cara memperoleh daa yang dibutuhkan., Metode lebih menekankan pada

strategi, proses dan pendckatan yang dipakai dalam mengumpulkan dan

menganalisa data  yang dibutuhkan. Sedangkan instrumen  penelitian




merupakan  alat bantu yang dipergunakan dalam  penclitian  untuk
mengumpulkan data-data yang telah diperolch.
Adapun teknik pengumpulan data yang dipunakan dalam penvusunan
penelitian ini, sehagai beriku:
3301 Penclitian Pustaka (Library Research)

Penelitan ini dilakukan dengan maksud mengumpulkan data
sehanyak-banyaknya yang  relevan dengan masalah yang dibahas
dalam p:t.'u:iitian ini.

3.3.2 Penclitian Lapangan

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakan kunjungan
langsung pada obvek wang diteliti. Dalam pengumpulan data di
lapangan penulis menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:

1} Teknik Catat
Semua data yang didapat lewat pustaka ataupun data lapangan
dicatat sesuai dengan pokok pembahasan dengan menggunakan mose
boadh,
2} Obgervasi dan [nterview
Observasi  di  lakukan dengan mengadakan  pengametan
langsung terhadap objek yang diteliti, kemudian dani  hasil
pengamatan, peneliti mencatat data-data dengan menggunakan note
book. Sedangkan interview yaitu mengadakan tanya jawal dengan
para pengajar, khususnya yang mengasuh mata pelajaran bahasa |

Arah dengan melaluf teknik catal.




3} Kuetsioner atau Angket
Kucisioner atau anpket vaitu sejumiah perianyasn  yang
diajukan olch si peneliti dengan twujuan meminta jawaban dari
subyek yang diteliti dengan dasar pengetahuan dan keyakinan
pribadinya dengan cara membagikan lembaran soal yang berisi
pefanysan-pertanyaan dan allematif jawaban yang erat kaitannya

dengan masalah vang diteliti.

3.4 Teknik Analisiz Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya data vang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan analisis deskriptif dan kuantitarif yang diawali dengan
mengklasifikazi data, membenkan gambaran vang jelas mengenai hasil
penelitian, kemudian menghitung dengan persentase vang sesuai, lalu
dipindahkan ke dalam tabel yang disediakan agar lebth mudah dalam

penganalisaan,

3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyex penelitian yang merupakan

sumber pengambilan sampel. Populasi dalam penelitian ini adaiah
keseluruhan siswa Madrasah Aliyah MNegeri 3 Biringhkanaya Makassar

yaitu, kelas Il dan Kelas 111 yang masing-masing ferdiri dari 4 kelas.




3.5.1 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang karakieristiknya hendak
diteliti - untuk  memperoleh  informasi tentang  keseluruhannya.
Mengingal jumlah populasi sangat besar, sulitlah peneliti - untuk
mengamati secara keseluruhan. Jadi, uniuk memudahkan penelitian ini,
pencliti. hanya mengambil sampel deri kelas 11 dan 111 dengan
pertimbangan siswa kelas | adalah murid baru dan mereka masih
sedikit menerima hah;n pelajaran bahasa Arab dari guru, sedangkan
siswa kelas 11 dan 111 telah banyak menerima bahan pelajaran bahasa
Arab.

Penarikan sampel ini dilakukan secara acak sederhana (Simple
Random Sampling), dari 130 siswa kelas 11 vang terdiri dari 4 kelas dan
siswa kelas 111 terdini dari 159 siswa yang terdiri dari 4 kelas dengan
jurusan vang berbeda, vaitu masing-masing 2 kelas untuk jurusan 1PA
dan Bahasa sedangkan 4 kelas untuk jurusan IPS. Dan yang akan
menjudi sarnpel adalah 5 orang dacd tap kelas. Berarti jumlah

keseluruhan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 siswa.

3.6 Prosedur Penelitian
Setiap penelitian ilmizh dibutuhkan langkah-langkah yang sistemaris

guna mempermudah pelaksanaan penelitian. Adapun prosedur atau langkah-
i berd |
lanpkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : |

|. Menentukan nhjck penelitian,




- Mengidentifikasikan permasalahan yang diteliti,

- Membatasi dan merumuskan masalah,

. Menjelaskan manfast dan tujuan penelitian,

« Menentukan metode vang sesuai dengan jenis penelitian,
- Mengumpulkan dan mengklasifikasi data,

- Menganalisis data vang terkumpul, dan

Menyimpulkan hasil penelitian.




BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1. Scjurah Singkat Berdiringn Madrasah Aliyah Negeri 3 Biringkanaya
Makassar
Pada awalnya, Madrasah Aliyah Negeri 3 Biringkanaya Makassar
bemama MAN Kelas Jauh Daya yang merupakan cabang dari Madrasah
Alivah MNegeri | Talasalapang, Kelas Javh Daya tersebut didirikan karena
Madrasah Alivah Megeri | Talasafapang Gdak mampu menampung seluruh
siswa wvang sangal banvak, maka muncoilah ide dan salah seorang guru
untuk membuka kelas jauh di Daya dan di  Ma'rang Pangkep. Setelah kedua
kelas jauh daya tersebut resmi didirikan sekolah tersebut dipimpin oleh
seorang kepala sckolah, karena dianggap tidak efektif apabila tiga sekolah
dipimpin harya satu orang, maka diangkatiah salah seorang guru MAN |
Talasalapang vang dianggap layak untuk memimpin Kelas Jauh Daya
tersebui. Dengan diangkatmya Pejabat Kepala Sekolah secara Dipinitif yang
bernama Dirs, H. Amir AR, SH, M3, maka di ubahlah nama MAMN Kelas Jauh
Daya menjadi MAN 3 Biringkanaya Makassar dan perubahan itu resmi pada
tahun 1997 dengan nomor surat resmi 311731 11003

a. [dentifikasi Kelembagaan
1. Azas Madrassh Aliyah Negeri 3 Biringhkanaya Makassar berdasarkan

Syari'at lslam yang berpedoman pada Al-Quran dan Hadits.

2. Visi dan Misi




Visi -

. Unggul dalam prestasi akademik dan non-akademik,

2. Mewujudkan manusia yang beriman, berakwa, berakhlak mulia,
berkepribadian.  berdisipiln,  berilmu, terampil, dan  mampu
mengakivalisasikan diri dalam kehidupan bermasyarakal.

Misi :

I. Menyelenggarakan, pembelajaran  aktif,  kreatif,  efekfif  dan
menyenangkan  (PAKEM)untuk men;-ghusilkun lulusan  vang
berprestasi.

2. Dalam proses belajor mengajar (PBM) diterapkan konsep belajar
tuintas (Masiery Leaming)

3. Menyelenpgerakan bimbingan dan konseling secara efektif sehingea
setiap siswa berkembang secara optimal dan terintegrasi.

4, Menyelenggarakan keteranmpilan dalam bentuk ekstrakurikuler.

5. Menyelenggarakan kegiatan olah raga dan seni secam efeltif dan
berxesinambungan.

&. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga scholah,

7. Menumbuhkan penghavatan terhadap ajaran agama Islam dan budayva

bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.

k. Orpanisasi sekolzh

1. Pramuka

2, Palang Merah Remaja




. Kurikulum

3. Remaja Masjid

4. Siswa Pencinla Alam {Sispaln)

kurikulum Depariemen Agama (Depag).

Kurikulum yang dipakai di MAN 3 Biringkanaya Makassar adalah

kurikulum Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud) dan

Keadaan Guru Bahasa Arab MAN 3 Biringkanaya Makassar

Tahun Ajaran 2006-2007
Mo Mama Jubatan
L. Irham Said, 5 Ag Guru Bahasa Arab kelas | & 111
% 51, Marhumah, 5.5 Guru Bahasa Arab kelas | & 1l |
3 Burhanuddin, 5.Ag Guru Muhadatsah

dajam meningkatkan motivasi  belajar  siswa, Berdasarkan tabel
menunjukkan bahwa guru MAN 3 Biringkanaya Makassar semuanya sudah
memiliki gelar sarjana sehingga dapat dinilai bahwa guru yang mengajar pastilah

sangat profesional dibidangnya khususnya pada pelajaran bahasa Arab.

Tidak dapat dipungkiri bahwa gury memiliki andil yang cukup besar

diatas




Tabel 2
Keaduan Siswa MAN 3 Biringkanaya Makassar

Tahun Ajaran 2006-2007

R Kelag Laki-Laki | Perempuan Jumiah |
& I 73 31 |
N 19 21 TR
; 2 B i7 23 40
4 |14 1% 22 . 4]
5 ITA iz 3 34
6 [1IPs E 19 34 i
7 | 11IPS2 16 I 33 I
8 |1l BAHASA 15 12 27
¢ |IINIPA 19 27 6
10 [ 1IN1IPS 21 20 41
1| BIps2 21 17 38 |
12 | T BAHASA I L |
Total 207 243 431 _‘;

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa MAN 3

Biringkanaya Makassar untuk iahun gjaran 2006-2007 schanyak 431 siswa,

Jumlah siswa kelas | sebanyak 162 sigwa, kelas I sebanyak |30 siswa dan kelas

I1] schanyak 159 siswa.
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Juimlah

l . | Komputer
2. | Kalkulolor

3. | Mesin Ketik

4. | Stempel

3. | Mcja Gur
6. | Kursi Guru
7. | Rek Buku
5. | Leman

9. | Meja Siswa

10, | Kursi Siswa

li. | Perpusizkaan
Lab Bahasa

13. | Lab IPA

4 huah

2 buah

1 huah

[ buah

32 buah

32 buah

3 buah

3 buah

130 buah
451 buah
| buah
| buah

I buah

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sarana dan fasilitas sekalah

MAN 3 Biringkanaya Makassar sudah sangat memadai dan dapat menunjing

proses belajar mengajar yang baik.
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4.2 Penyajian dan Analisis Data

42.1 Tingkat Motivasi Belajar Buhasa Arab Siswa Madrasah Aliyah
MNeperi 3 Biringkanaya Makassar

Tinggi rendahnya  motivasi belajar bahasa Arab siswa Madrasah

Aliyah Negeri 3 Biringhanaya Makassar dapai dilihat sejauh mana mercka

mengenal bahasa Arab dan pentingnya untuk dipelajari seria sikap merzka

terhadap pelajaran terasebut. Ada beberapa data yang menunjukkan tingkat

motivasi siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Biringkanaya Makassar dalam

mempelajar bahasa Arab, yait :

Tabel 4

Kondisi psikis siswa dalam mempelajari bahasa Arab

5 % Persentase (%) terhadap
No | Alternatif Jawaban % E F
3 m = altemnatif jawaban
= &
l. | Senang sekali 8 z0 3
2. | Senang 26 65 16,25
3. | Kurang senang 4 i 2
4, | Tidak senang 2 3 125
Jumlah 40 L] 24.5 1
|

Ada beberapa hal seseorang siswa merasa senang dan tidak senang

mempelajari bahasa Arab. la scnang karena mengetahui bahasa Arab adalah

bahasa Al-Qur'an, jadi mereka menganggap penling wiluk mempelajannya,




Sedangkan yang tidak senang karena ja menganggap bahasa Arab sulit dipelajari
karena dari segi pembentukan kata bahass Arab mengalami banyak perubahan,

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa para siswa senang
mempelajar bahasa Arab, hal ini dibuktikan dengan tingkat persentase jawaban
senang 6.3 %, responden menjawab senang sckali 20 % yang menjawab kurang
senang 10 % dan 5 % tidak senang. Dari uraian tersehut dapat dipahami bahwa
para siswa umumnya senang dengan pelajaran bahasa Arab,

Tabel 3

Tanggapan siswa tentang pelajaran bahasa Arab

5 - Persentase (%) terhadap
No | Alternatif Jawaban | = z -
E & = alternatil jawaban
Lk =h
e e
1. | Mudah f I5 3,75
2. | Sedang 26 65 16.23
3. | Sulit & 15 3.75
4. | Sangat sulit 2 3 1.25
T Jumiah @ o = I
] .

Berdasarkan tabel diatas, 65 %o siswa mengengiap pelajaran bahasa Arab

sedang, 15 % menganggap mudah begitupen 13 % menganggap sulit, sedangkan

yang menganggap sangat sulit § % persen. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa

Arab bagi siswa MAN 3 biringkanaya Makassar tidak terlalu sulit. Meskipun

nasih ada yang mengangeap sangat sulit, namun persentasenya sangul skt



Tabel 6

kedudukan bahasa Arab bagi siswa MAN 3 Biringkanaya Makassar

Alternatil
i £mati _E % N Persentase (%) terhadap
=
Jawaban % 5 = altematif Jawaban
£ |2
. | Sangat penting 17 425 10.625
2. | Penting 18 45 11,25
3. | Kurang penting 9 10 2.5
4. | Tidak penting 1 25 0.625
|
Jumiah 40 | 100 23

Kedudukan bahasa Arab bagi umat Islam sangatlah finggi. Mamun, hal itu

hanva dapat diketahui oleh umat [slam yang betul-betul menyadari pentingnya

bahasa Arab untuk memudahkan mercka dalam memahami dan menjalankan

gyari'at Islam dengan benar.
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bakwa pada umumnya siswa MAN

3 Biringkanaya Makassar menganggap bahasa Arab penting dengan persentase
sebanyak 45 %. Ternyata, siswa sudah menyadari betapa pentingnya bahasa Arab
untuk dipzlajari di era moderen karena yang menjawab penting hampir seimbang

dengan yang menjawab sangat penting vaitu 42,5 %, Meskipun masih ada vang

mengangggapnya kurang penting dan tidak penting, tapi persenlasenya sangat

sedikit yaitu 10 % kurang penting dan tidak penting 2,5 %. Hal ini berarti, di

samping Siswa Madrasah Aliyah Megeri 3 Biringkanaya Makassar telnh




menyadari Pﬁ!!inﬁﬂ}'ﬂ bahasa Arab mﬂ'-ekajugn =enang oniuk Mﬂ:iﬂjﬂliny‘ﬂ,

ini terbukti dari sl jawaban responden yang sangat tinggi.

Tabel 7
Kursus hahasa Arah
: B I
5 Alternatif E :ﬂ; s Persentase (%) terhadap
Jawaban & E = alternatif Jawahan
o

1 Y - - .
2. | Tidak 40 100 20

Jumilah 41 10 20

Berdasarkan tabel di atas bahwa 100 % siswa tidak mengikuti kursus
bahasa Arab. Namun, bukan berarti tidak adanya siswa yang mengikuti Kursus
berarti mereka tidak memiliki ketertarikan dengan bahasa Arab, Akan letapi,
mercka menganggep sudah ada pelajaran ekstra kulikuler berupa pelajaran
muhddarhah. Di samping itu, ketorbatasan ekcnomi dan tempat kursus yang sulit
dijangkau menjadi kendale siswa sehingga tidak mengikuti kursus,

Tabel 8 |
K eaktifan siswa bertanya tentang bahasa Arab

Alternatif _E E Persentase (%) terhadap
e g : .

altermetif Jawaban i
Jawaban & E |
| o _
[ Wa 23 6.5 £ i
2, | Tidak 15 37.5 18.75 ,
Jumiah 4 100 Al |




Keaktifan siswa bertanya mengenai pelajaran bahasa Arab menandakan
bahwa siswa tersehut punya keinginan untuk mengenal lebih dalam bahasa Arab
dan kita dapat menilai bahwa siswa tersehut sangat terdorong untuk mempelajari
bahasa Arab.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 62,5 % siswa aklif bertanya
dan 37.5 % yang tidak akiif. Hal ini berarti siswa MAN 3 Makassar senantiasa

memperhatikan pada saat pelajaran bahasa Arab berlangsung.

Tabel @
Pendalaman bahasa Arab
Alternatif E E Persentase (%) terhadap
| Mo = E F
Jawaban = poo= alternatif Jawaban
& &
1. Ya 16 40 10
A Ragu-ragu 10 5 6.25
3. | Tidak = e =
4, | Belum terpiki 14 15 8.75
Jumlah 40 100 25 |

Keinginan untuk lebih memperdalam bahasa Arab tergantung pada siswa

itu sendiri, dengan adanya keinginan untuk memperdalam bahasa Arab berami

siswa sangat tertarik dengari hahasa Arsb.

Berdasarkan tabel di atas hahwa 40 % siswa mau memperdalam bahasa

Arab. 25 % masih ragu-ragu, 14 2%, giswa belum memikitkan hal itu. Namun, tak

yang menjawab  tidak. Hal ini berarti  siswe MAN 3

seqrangpun  Siswa




Biringkanaya Makassar pada dasamya mempunyai keinginan untuk memperdalam
dan mengembangkan ilmunya teniang bahasa Arah, Terlebih lagi, persentase
untuk memperdalam bahasa Arab mereka sangat tinggi dibandingkan yang masih
ragu-ragu bahkan yang belum miemikirkannya sama sekali.

Tabel 10

Keakiifan siswa mengulangi pelajaran hahasa Arab

. Allernatif g 2 Persentase (%) terhadap
R[] = i
i
Jawaban & E & alternatif Jawaban
g | &
1. | Selaly 4 10 2.5 -
2. Kadang-kadang 149 47.5 I1.87
3. | Jarang 14 35 B.75
4, | Tidak pemah 3 7.5 1.875
| il

Adanya keinginan siswa ontuk mengulang! pelajaran yang telah diberikan
oleh guru berarti siswa tersebut sangat termotivasi dan senang dengan pelajaran
hahaza Arab, Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 10 % siswa selalu
mengulangi pelajaran behasa Arab, 47,5 % kadang-kadang, 35 % jarang dan 7.3
% tidak pernah. Walaupun jawahan mereka berbeda-beda, tapi kebanyakan dari

heveks: - kodang-kndkng mengulangi pelajarannya meskipun fidak selalu dan

sedikit sekali yang tidak pernah mengulanginya.
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Berdasarkan seluruh hasi| persentase (%) terhadap allernatil jawaban,
maka dihasilkan lingkat motivasi belajar bahasa Arab siswa Madrasah Aliyah

Megeri 3 Biringkanaya Makassar dengan rumus,

Tingkat Motivasi = Jumlah keselurih An persentase terhadap aliematif jawaban
Jumlah keselwruhan tabel

lika nilai rata-rata tingkat motivasi adalah -

| -25 : Kurang
26=510) » Sedang
51-75 : Tinggi

70— 100 : Tinggi Sekali
Jadi,

Tingkat motivasi = 194,35 =28
T

Berdasarkan nilai rata-rata tingkat motivasi belajar bahasa Arab siswa

Madrasah Aliyah Negeri 3 Biringkanaya Makassar berada dalam tataran sedang

}’E-kﬂll ?E 04,

4.2.2 Strategi Belajar Siswa MAN 3 Biringkanays Makassar dalam
Upaya Meningkatkan motivasi Belajar Bahasa Arab

Sebuah strategi dalam upaya menumbuhkan motivasi mempelajan

hahasa Arab sangatlah diperiukan bagi seorang guri dan khususnya bagi siswa

karena adanya motivasi akan mengakibatkan semangat helajar yang linggt dan

hasil belajar yang baik puli.



Tabel |1

Strategi yang digunakan siswa untyk meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab
No Strategi Siswa Responden | Persentass (%]
1. | Banyak menghafal kosa kata 4 35
2. | Banyak belajar dan membaca buku-buky 12 30
bahasa Arab
3. | Selalu mengulangi pelajaran yang telah di 5 . 12,5
berikan
4. | Sering bercakap-cakap dalam bahasa Arab 5 12.5
3. | Rajin menerjemahkan I 2.5
fi. | Memusatkan perhatian pada saat guru | 2.5
menjelaskan
7. | Banyak bertanya I 25
B. | Belajar scolah-olah mau ke Arab I 2,5
Jumlzh 40 100

Dialam usaha meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab siswa teniunya

herbeda-bada, Berdasarkan tabel di atas menunjukkan ada B starategi yang

berbeda yang dikemukakan oleh masing-masing siswa. Walaupun demikian,

pernyataan mereka ada pula yang sama. Diantara sekian banyak strategi yang

mercka kemukakan ada beberapa strategi khusus yang paling banyak digunaian

siswa dalam upaya meninghkatkan midivasi mercka mempelajart bahasa Arab vanu
IS

neii lingkal persentase 33 %,

denpan banyak menghafal kosa kata bithass Arab de




banyak belajar dan membacy buku-buku bahasa Arab 30 %, selalu mengulangi
pelajaran 12,5 % dan perseniasenys sama dengan sering bercakap-cakap dalam
bahasa Arab.,

Melalui hasil analisis strategi belajar bahasa Arab siswa MAN 3
Biringkanaya Makassar dapat disimpulkan bahwa stratepi belajar mereka lebih
mengarah kepada usaha mereka memperbanyak hafalan kosa kata dan membaca

buku-buku yvang berkaitan dengan bahasa Arab,

4.1.3 Fuktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Bahasa Arab
Siswa MAN 3 Biringkanaya Makassar

Fakior-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa MAN 3
Biringkanaya Makassar, utamanya sangat dipengaruhi oleh faktor ekstern yaitu
purl. Seorang guru yang cerdas pasti memiliki cara tersendiri dalam upaya
menumbuhkan motivasi belajar siswanya. Walaspun demikian, faktor internpun
tidak terlepas dari salah satu penyebab yang mempengaruhi miotivasi belajar siswa
itu sendiri, Ada beberapa duta yang berkaitan dengan faktor-faktor yang

mempengarahi motivasi belajar bahasa Arab ciswa Madrasah Alivah Megeri 3
Biringkanaya Makassar, yaitu :

1. Fakior Intern

Faktor infern Yyang mempengaruhi motivasi  belajar  bahasa  Arab

cendiri. Jika seorang siswa termotivasi untuk

hersumber dari dalam dir sigwn it

asa Arab atas dorongan dari dalam diri mercka sendin bukan

mempelajari bab




dorongan gury alaupun orang tug, berarti siswa tersehut sangat tertarik dengan

pelajaran bahasa Arab dan sangay Ingin memahami balasa Arab

Take] 12

Dorongan siswa untuk mempelajari bahasa Arab

Mo Altematif’ Jawaban Responden Persentuse (%o)

. | Keinginan orang lua 5 "

2. Dorongan guru 2 5

3. | Kemavan sendini 30 75

4. Kurikulum sekolzh g 20
Jumlzh 40 100

Berdasarkan iabel di atas menunjukkan balwa vang menyebabkan siswa
mau mempelajari bahasa Arab atas dasar kemauan mereka sendin dengan tingkat
persentase 75 %, sedangkan 20 % karena kurikulum sekolah dan 3 % karena
doronoan guru, Hal ini terbukti, mayoritas siswa belajar bahasa Arab bukan
karena paksasn, tapi keinginan yang muncul dari diri sendiri, mereka mau
mempelajari bahasa Arab semata-mata berkat keinginannya masing-masing dan
bukan pula karena dorongan orang Lus. Meskipun masih ada yang terdorong
mempelejari bahasa Arab karena wuntutan kurikulum sekolah dan dorongan guru,

tetapi dorongan dari dalam diri mereka lebih besar dari pada dorongan kurikulum
sekolah dan gun.

Terkadang keinginan v ntuk mempelajari bahasa Arab  sudah ada dalam

vang fidak dizsadori akan

, : la
diri siswa, namun hal iw mengalami suatu ke




menghambat  hasil belajar siswa. Salah satunya, terkadang goru kurang

memberikan  penpetahuan tentang penguasasn  dasar-dasar bahasa Aral,
memberikan metode mengajar yang tidak menarik, kurangnya fasilitas, dan lain-

tain. Adapun kendala-kendala terscbut dapat dilihat dalam tahel dibawah ni.

Tabel 13
Mo Alternatif Jawaban Respanden | Persentase (%) |
1. | Kurangnya motivasi 5 — 145 |
2, | Kurangnya pengetahuan dasar 23 1.5
o Kurangnva sarana buku-buku bahasa 7 13
Arab
4 Metode mengajar yang tidak menarik & 13
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan behwa fakior penghambat
mempelajari bahasa Arab pada umumnya adalah karena kuringnya pengetahuan

dasar bahasa Arab dengan tingkat persentase 57, 3 %, seméntara faktor kurangnya
buku-buky bahasa Arab dan metode mengajar yang kurang menarik 15 % dan

hampir seimbang dengan faktor kurangnya motivasi yaitu 12,5 %. Hal ini berarti,

dalam mempelajari bahasa Arab yang harus guru lebih prioritaskan adalah

pengajaran tentang dasar-dasar bahasa Arab. Di samping i, gury harus

senantiusa memberikan motivasi kepada siswa, menggunakan metode menga)ar

yediakan buku-buku yang herbahasa Arab,

yang baik dan men




Begitupula, untuk memperoleh hasil belajar vang baik dibutuhkan wakty

yang tidak sedikit. Walaupun demikian, wakiy yang banyakpun tidak menjamin

proses belajar berjalan dengan baik karena terkadang waktu vyang banyak biasanya

dapal membual siswa jenuh dan bosan, Jadi, vang patut kita perhatikan adalah

bagaimana guru dan siswa dalam proses belajar mengajar memanfaatkan wakmu

dengan baik agar pelajaran yang diberikan betul-betul dapat diserap oleh siswa.
Tabel 14

Penggunaan waktu dalam mempelajar bahasa Arab

Mo Alternatil Jawaban Responden | Persentase (%)
1. 120 menit 17 42,5
2. 90 menit 15 37,5
3. | 60 menit T 17,5
! 4. 45 menit 1 15
i Jumlah 40 w0 |
-

Berdasarkan tabel di atas bahwa wakiu yang disediakan unfuk mempelzjar

bahasa Arab siswa MAN 3 Biringkanaya Makassar dalam seminggu dengan

pecsentase 42,5 % yang menyatakan 120 menit, 37,5 % yang menyatakan 90

menit, 17,5 % yang menyatakan 60 menit dan 2.5 % yang menyatakan 45 menit.

berbeda-beda, tapi pada umumnyva

Hal ini berarti wakm belajar yang disediakan
belajar bahasa Arab adatah kursngz kebih 2 jam.

siswa menyatakan bahwa wakiu




Tabel 15

Tanggapan siswa lentang wakiy yang tersedia dalam mempelajari bahasa Arab

- —

No Altlemaiir Jawaban Responden | Persentase (%)
I. | Cukup sekali 3 7.5
2. | Cukup 20 30
3. | Scdang 13 313
4, Tidak cukup 4 10
~ Jumiah 40 10

Berdasarkan tabel di atas bahwa wakiu uniuk mempelajari hahasa Arab
sudah cukup dengan tingkat persentase menunjukkan 30 %, sedangkan yang
menyaiakan sedang 32,5 %, cukup sekali 7.5 % dan tidak cukup 10 %, walaupun
masih ada vang menganggap tidak cukup bukan berarti proses belajar tidak
efektif, akan tetapi yang dituntut disini adalah keseriusan siswa memperhatikan
pelajaran pada saat sedang berlangsung.

2. Fakwor ekstem

Salah saty fakor ekstern yang sangat mempengarthi motivasi belajar

Kualitas pengajar, metode mengajar, dan seringmya guru

sigwa udalah guru
memberikan metivasi kepada siswanya akan menghasilkan produk pendidikan
yang berkualitas dan berp .

K eberhasilan siswa dalam pelajarin bt AR SR
c

u membangkitkan semangat ataupun gairah belajar siswa,

pengajar yang mamp




Seorang guru yang ilmunya kurang dan cara mengajar yang tidak baik akan
mengakibatkan rendahnya prestas; belajar siswa.

Tabel 16

Kualitas tenaga penpajar guru bahasa Arab MAN 3 Biringkanaya Makassar

M Alternatif Jawaban Responden | Persentase (%) |
I. | Baik sckali 1 27,5
2. | Baik 25 62,5
3. | Kurang baik 4 10
1 4, | Tidak baik ' =
3L Jumiah 40 100
i

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya guru yang
mengasuh pelajaran bahasa Arab adalah baik, dengan tingkat persentase 62,5 %,

sementara yang baik sekali 27,5 % dan kurang baik 1U % dan sama sekali tidak

ada yang menunjukkan tidak baik.
Metode pengajaran yang baik pula merupakan salah satu unsur penting

dalam pencapaian fujuan belajar yang diharapkan dari suatu proses belajar

mengajer. Keberhasilan proses belajar mengajar, sangat terkait dengan efektivitas

menunjukkan materi pengajaran

metode yang dipe,rgumkan oleh gure, Kenyataan
kecuali disampaikan dengan metode dan

tidak mungkin dipelajari secar efisien,

strategi yang tepat.




Tabel 17

Metode mengajar bahasg Arab guru MAN 3 Biringkanaya Makassar

Mo Alternauil Jawaban Responden | Persentase (%)
T, Metode bercakap-cakap (#inelicaadeeslocaly) [ ' 225
dan membaca
Z, Melode menghafal 7 17,5
3. Metode gawaid (matn, sarf) I 2.5
4. | Semua metode digunakan obeh guru 23 1.5
Jumiah 40 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru  mayoritas
mengaunakan metode campuran (metode membaca dan bercakap-cakap, motode
menghafal dan metode gawaid) dalam memberikan pelajaran kepada siswa
dengan tingkat persentase 57,5 %. Walaupun demikian, masih ada puru yang
menggunakan metode khusus seperti 22,3 % metode bercakap, 17,5 % metode

menghafal dan 2.3 % menggunakan metode gawaid (nakw dan saraf). Hal ini

berarti gun dituntul SEyOEYanya memberikan ]:Iﬂl&jﬂl‘ﬂ-:l'l bahaza Arab dengan

menggunakan metode campuram.

Melalui penggunaan metode mengajar yang berbeda tentunya akan

- aka
membuat proses belajar mengajar tidak membosankan dan siswa akan merisa

tebiih angat dan senang untuk belajar. Di antara empal metode mengajar
ih bersem

pat dilihat dari tabel di samping.

vang lebih disenangi sigwa da




Tabel 18
Metode mengajar guru yang discnangi siswa

No Allernative Jawahan Responden | Persentase (%)
[1. | Bercakap-cakap dan membaca 27 67,3
2. | Menghafal - =
1, | Qawaid 2 5
4. Semuanya 11 27.5
Jumiah | 40 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 67,5 % siswa MAN 3
sangat menyukai metode bercakap-cakap dan membaca, § % metode gawaid dan
27, 5 % semnua metode sangat disukai oleh siswa. Dengan demikian, yang harus
gury terapkan dalam mengajar yaitu dengan banyak mengeunakan metode yang
disenangi siswa, yaitu metode membaca dan bercakap-cakap atau memvariasikan

metode mengajarnya dalam setiap prriemuan.
Sehugaimana telah diketahui bersama hahwa tidak ada kegiatan yang

dilaksanakan sesorang tanpa dilandasi oleh darongan motivasi yang muncul dan

; . "
dalam dicinya, apalagi bolajar sangst dibutuhian adanys mafyast KOS

tingginya motivasi belajar akan berakibat pula pada prestasi belaar siswa. Maka,
sah sepatutnya scoieng guru hanus senantiasa membertn PR S
50 s

naschat.
siswanya walau ity hanys beruga arahan ataupun




Tabel 19

Pemberian motivasi glek Buru MAN 3 Birigkanaya Makassar

Mo Alternatil Jawaban Responden | Persentase (%%)

. Selalu 29 715

2. Kadang-kadang 1 25

X Jarang i 23

4, | Tidak pernah - :
Jumlah a0 100

Berdasarkan tabel di atas pemberian motivasi oleh gorn sangat tinggi

dengan tingkat persentase 72,5 % vang menyatakan selalu, 25 % kadang-kadang,

2.5 % jarang dan yang menyatakan tidak ada 0 %. Hal ini berarti guru senantiasa

memberikan motivasi kepada siswa. Serclah diketahui tingkat keseringan guru

memberikan motivasi kepada siswa kita dapat melihat tabel dibawah tentang

adanya gairah belajar siswa selelah diberikan motivasi.

Tabeal 20
Mo Alternatif Jawaban Responden | Persentase (%)
. | Ada 32 80
2. | Kurang | 12.5
3. | Kadang-kadang 7 7.5
4. Tidak ada g %
Jumlah 40 L 0O
-




Berdasarkan tabe| d; alas menunjukkan bahwa 80 % siswa liki gairah

belajar setelah mereka diberikan motivasi olet guru, 2,5 % kurang termotivasi

dan 7.5 % kadang-kadang termotivasi, Hal in; berarti motivasi sangat berpen

dalam menumbuhkan scmangat belujar siswa dan pada umumnya siswa lebih

bergairah untuk belajar seielah diberi motivas kirena 0 % yang menyatakan tidak
ada,

Adapun  bentuk-bentuk  motivasi poru MAN 3 Biringkanaya yang
diberikan kepada siswanya yvaitu:
a. Memberi Hadiah

Pemberian hadiah merepakan salah satu faktor vang dapat meningkatkan
maotivasi belajar siswa. Hadiah yaiiu imbalan yang berupa pemberian suatu materi
yang bertujuan untuk menggembirakan siswa. Berikut ini tanggapan siswa tentang

perasaan senangnya jika diberikan motivasi dalam bentuk hadiah,

Tabel 21
jmfﬁlq:r Alternatif Jawaban Responden Persentase (%)
1 . | Ya 32 i)
20
5 2, | Tidak 8
; Jumiah 40 100

Berdasarkan tabel di atas bahwa B0 % siswa sangal termotivasi apabila
a

aru, seimentara yang tidak 20 %. Hal ini berarti dengan adanva

diberi hadiah oleh g

jebih membangitkan semangal mercka uniuk

pemberian hadiah kepada sigwa akan

belajar bahasa Arab.




b.  Memberi Pujian

Pujian sebagai akibat belajar dengan tekun dan mampu menyelesaikan

tugas dengan balk yang diberikan oleh guru dan sehaikny dalam memberikan
pujian guru hendaknya mencari hal-hal yang patut dlpefi pada sethup siswa, sepan
tulisannya, kerajinannya, tingkah lakunya dan sebagainys. Berikut tanggapan

siswa leniang perasan senangnya jika diberi motivasi dalam bentuk pujian.

Tabel 22
Ma Altermatil Javwaban Responden | Persentase (%)
L. | Ya 30 75
5 Tidak 10 25
Jumiah 40 o)

Berdasarkan fabel di atas menunjukkan bahwa 75 % siswa termotivasi

apabila selalu dipuji oleh gury, sedangkan yang tidak 25 %. Hal ini berarti siswa

MAN 3 Biringkanaya Makassar sangat senang dan termotivasi untuk belajar

apabila dipuji oleh guru.

c. Memberi Tugas

Pemberian tugas kepada siswa akun mengakibatkan kecenderungan siswa

untuk lebih memperhatikan pelajaran yang diberikan dan (ebih pist Ingi dabm

belajar, dengan memberikan Tgas giswa akan terdorong untuk mengerjakannya

d ha memperoleh sesuAll Yang Laik dari gurunya, seperti diberi
engan harapan

hadiah atau pujian. Kit2 dapat melihat tanggapan siswa dalam tabel di sebelah
adia g

ibeeri [l Ty miercki,
lentang lugas yang salalu diberikan 0 g




Tabel 23

No Alernatif Jawaban Responden | Persentase (%) |
I. Selalu 33 25
2. | Kadang-kadang 5 125
1. Jarang 2 3
4, Tidak pernah - -
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 825 % gurnu selalu
memberikan tugas kepada siswa, 12,5 % kadang-kadang dan 5 % yang jarang dan
tidak pernah 0 %. Hal ini berarti pada umumnya gurw selalu memberikan tugas
kepada siswa. Dengan demikian, dorongan uniuk mempelajari bahasa Arab lehih
linggi lagi karena bisa saja mercka beranggapan kalau tidak mengegjakan tugas
guru mereka pasti akan memberikan hukuman, begitupun sebaliknya jika mercka
mengerjakan tugas pasti akan memperoleh sesuatu yang baik dari gurunya.

d.  Mengetahui Hasil

Biasanya siswa akan lebih senang jika mengetahui hasi! tugas yang telah

g nilainya sangat baik mereka pasti akan

diberikan oleh guru. Jika ada siswa yan

bahagia, sedangkan jika rendah mercka pasti sedih dan tentunya akan berusaha

i ilai i ik.
untuk lebih belajar lebih giat lagi supaya mendapatkan nilai yang lebih bai

Dalam tahel di schelah kita dapat melihat tanggapan siswa tenlang pengembalian

guiry mereka.

hasil tugas vang telah diberikan oleh




Tabel 24
Pengembalian hasil wgas

Mp Alternatif Jawaban Responden | Persentase %) |
1. | Selalu 15 873
2. | Kadang-kadang 5 12.5
3. | Jarang *
4. Tidak = .
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa B7.5 % gure mereka selalu
mengembalikan tugas mereka dan 12,5 % kadang-kadang sedangkan yang jarang
dah yang tidak O %, hal ini berarti guru bahasa Arab MAN 3 Biringkanaya
senantiasa mengembalikan setiap tugas Yang teleh siswa kerjakan dan hal ini
sangal berakibat baik bagi siswa untuk mengetahui nilai yang mereka peroleh dan

membandingkan nilainya dengan teman yang lain.

Tabel 25
Kecemburian terhadap teman Yang mendapat nilai tingg
No Altematif Jawaban Responden | Persentase ﬁ-a];|
| 40 L0 |
Ya
1
2. | Tidak 1'
a0 (00
Jumlzh | J
—
di atas menunjukkan bahwa keinginan  untuk
i ]

Rerdasarkan tabel
{ehil baik dan

pada temannya Masing-masing Wwrianam

mendapatkan nilai yang




dalam diri siswa, Hal itu terbukii 100 9% siswWa merasa cembur BFIBl:Ii!H terman

mercka mendapat nilai yang lebih baik daringa dan ini merupakan salah satw
faktor ckstern yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Dengan adanya sikap
demikian, pasti siswa akan berusaha untuk belajar lehih glat lagi.
e, Memberi Hukuman

Pemberian hukuman adalah suatu hal yang sering dilakukan oleh guru
dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal tersebut biasanya
Idila!-'.ukun selelah berbagai macam upaya yang telsh dilakukan oleh guru
mencepah kemalasan atau pelanggaran siswa karena tidak mengerjakan tugas.

Berikut 1anggapan siswa tentang seringnya guru memberikan hukuman jika tidak

mengerjakan ugas,
Tabel 26
Pemberian hukuman

MNa Aliematil Jawaban Responden | Persentase (%) |
1. Ya 12 30
2, Kadang-kadang 23 57.5
3 Jarang z >
4, | Tidak . =

40 100

Jumizh

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 30 % guru selalu

berikan hukuman kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas, 57,5 %
Ljk1=11]

g dan 7.5 % tidak. Hal ini berarti meskipun guru

kadang-kadang, 5 % jaran




sehagian besar  memberikan hukuman kepada siswa, tapi masih ada yang

menyatakan tidak diberi hukuman. Artinya, masih ada pury mercka yang bersikap
acuh tak acuh terhadap siswanya,

Berdasarkan hasil analisis lemlang [akior-fakior yang mempengaruhi
motivasi belajar ditemukan suaiy kesimpulan bahwa pada umumnya faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar siswa MAN 3 Biringkanaya Makassar
bersumber dari faktor ckstern vaitu guns karena gurulah yang memiliki andil yang
paling besar dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa, Di samping itu, ada
beberapa harapan siswa kepada gure MAN 3 Biringkanaya Makassar agar
menggunakan langkah-langkah dibawah ini sebagai upava menumbohkan
motivasi belajar bahasa Arab mercka,

Tabel 27

Harapan siswa MAN 3 Biringkanaya Makassar terhadap guru bahasa Arab

No Harapan Siswa Responden | Persentase
1. | Selalu memberikan tugas dan hafalan kosa kata 4 {;?

2. | Mengeunakan metode mengajar yang baik ] i)

3 | Guru tidak inembuat situasi tegang tetap santal 3 7.5

4, | Mengajak murid bercakap-cakep dalam bahasa 2 5

Arab
5. | Memberikan les bahasa Arab 3 7.5
6. | Memberikan dukungan dan do'a 2 3
5 125

7. | Setiap belajar bahasa Arab tidak boleh

berhahasa [ndonesia. disiplin clan legas




8. | Memberikan kesempatan kepada siswa unuk 1 2.5
beranya

9. | Gurunya harus dari Timur Tengah 1 s

1 | Memberikan hadish | 15

Jumnlah . 40 100

Ada beberapa keinginan siswa terhadap guru mercka dalam mengajarkan
pelajaran  bahasa  Arab, harapan  siswa .temul:u: bertujuan  untuk  lebih
meningkatkan motivasi belajar mereka dalam mempelajard bahasa Arab karena
motivasi bukan saja dari faktor intern (fakior dar dalam diri siswa sendiri),
melainkan juga dari fakior eksiern (guru) yang memiliki peranan besar dalam
menumbuhkan semangat dan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa ada hanyak strategi yang
bisa guru punakan dalam wpaya menumbuhkan motivasi helajar siswa. [ antara
sekian banyak strategi tersebut, ada beberapa strategi yang sangat diharapkan oleh
siswa lerhadap gurunya yair, selalu memoerikan tugas dan hafalan kosa kata
hahasa Arab dengan tingkst persentase 35 %, menggunakan metode mengajar
yang baik 20 %, harus disiplin dan berbicara bahasa Arab pada wakiu pelajaran
bahasa Arab, memberikan les 7.3 %, dan selebihnya siswa berharap agar guru
memberikan kesempatan untuk bertanya, tidak membuat situasi dalam kelas

rikan dukungan dan do'a, dan lain-lain.

menjadi legang, membe




BAB VY

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Selelah penulis menguraikan hasil dari penelitian, maka dapat ditarik

kesimpulan, sebagai berikut ;

l. Siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Biringkanaya Makassar pada
dasarnva menyukai pelyjaran bahasa Arab. Akan tetapi, tingkat
motivasi mercka untuk mempelajari bahasa Arab berada dalam
tataran sedang. Hal ini terbukti dari nilai yang dicapai dalam hasil
perhitungan tingkat motivasi yakni rita-rata 28 .

7. Strategi yang digunakan siswa Madrasah Aliyah Negeri 3
Biringkanaya Makassar dalam upaya menumbubkan motivasi belajar
bahasa Arab mereka di aniaranya: dengan cara memperkaya kosa
kata bahasa Arab, banyak belajar dan selalu mengulangi pelajaran
serta mengaplikasikan langsung ilmu yang telah diberikan oleh gum
mereka datam bentuk percakapan (rmuhddathali).

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa Madrasah
Aliyah Mepgeri 3 Biringkanaya Makassar pada dasarnya bersumber

dari faktor intern dan ckstern. Namun, faktor ekstern yaitu guru,

lebih hanyak mempengaruhi motivasi belajar mereka karena dengan

adanya motivasi belajar dari guru, utamanya dalam bentuk hodinh

ercka akan lebih termotivasi ik awempslaari

dan pujian pasii m




bahasa Arab meskipun maotivasi ilu sudah ada sebelumnya. i
Samping itu, pemberian dasar-dasar bahasa Arab oleh guru sangal

diharapkan cleh siswa demi untuk memudahkan pengiasan bakisa
Arab.

5.2 Saran-saran

I. Mengingat pentingnya motivasi belajar bahasa Arab bagi siswa Madrasah
Aliyah Megeri 3 Bir-higkana].m Makassar kiranya fakror-faktor yang
mendorong siswa untuk lebih termotivasi belajar bahasa Arab perlu di
lingkatkan.

2. Tanpa adanya motivasi belajar tentunya akan sulit melahirkan generasi
yang unggul dan berprestasi, khususnya dalam pelajaran bahasa Arab,
Sebagaimana kita ketahui bahwa tinpginys motivasi belajar akan
menghasilkan suatu produk pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu,
seorang  siswa  harus mempunyai  strategi tersendiri  agar  bisa
menumbuhkan meotivasi belajamy®, begilupuli SeOTang guru diharapkan
memberikan metade mengajar yang Laik agar siswanya lebih bersemangat
dan termotivasi dalam belajar. Dan sehelum proses belajar mengajar

berlangsung, secrang guru sebaiknya memberikan naschat yang bisa

menumbuhkan semangat belajar siswa.

3, Delam p-ﬂnclitiﬂn ini si peneliti membutubkan banyak referensi berupa

buku-buku yang perkaitan dengan objek penchitian. Oleh karena itu,

fakultas meupin jurusan pntuk menegeleksi dan

peneliti berharap agar




menyediakan  buku-huky

yang eral kaitannya dengan  masalah

pembelajaran.
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Isilah dengan sebenar-benarnya sesuai dengan Kenyataan yang

ada selama anda menimbah ilmu di sekolah ini !

Kuisioner atau Anpket tentang Motivasi Siswa dalam Mem bt s

Arak
1. Apakah anda senang dengan pelajaran bahasa Arab 7
#. senang sckali ¢. kurang senang
b. scnang d. tidak senang
L. Bagaimana langgapan anda tentang pelajaran bahasa Arab 7
a. mudah c. sulit
b. sedang d. sangai sulit
3. Apakah penting mempelajari bahasa Arab di era moderen ini 7
a. sangal penting c. kurang penting
b. penling d. tidak penting
4. Apakah yang mendorong anda untuk mempelajari bahasa Arab?
8. keinginan orang fua ¢. kemauan sendiri
b. dorongan guru d. kerikulum sekolah

5. Apakah yang menghambat anda untuk mempelajari hahasa Arab ?
a. kurangnya motivasi
b. kurangnya pengetahuan dasar bahasa Arab
c. kurangnys sarara beku-bukn bahasa Arab
d. metode mengajar yang tidak inenarik
f», Berapa lama wakiu yang dipergunakan sctiap pertemuan pelajaran hahasa

Arab?
a. 120 menit c. &0 menit
b. 90 menit d, 40 menit
7. Apakah waktu yang tersedia cukup untuk mempelajari bahasa Arab ?
c. sedang

a. cukup sckali
b, cukup d. kurang cukup

§. Apakah anda mengikuti kursus bahasa Arab ?

b, tidak

5. Y8




9,

L0

1.

Apakah anda selalu bertanya temang bahasa Arab kepada guru anda ?

G b. tidak

Apakah anda berniat untuk memperdalam bahasa Arab setelah anda tamat dari
sekolah ini?

a. Ya ¢ tidak

b. ragu-ragu d. belum terpikir

Apakah anda mengulangi pelajaran bahasa Arab yang telah diberikan oleh
guru ?

2. selalu ¢ jamng
b. kadang-kadang d. tidak pemnah
i2. Bagaimana tanggapan anda dengan kualitas tenaga pengajar bahasa Arab 7
a. baik sekali . kurang baik
b. baik d. tidak baik
13. Apakah guru anda selalu memberikan motivasi untuk belajar bahass Arab T
a, sclalu €. jurang
b. kadang-kadang d. tidak pernah
14. Apakah anda merasa termotivasi kalau diberi hadiah oleh guru 7
a ya b. tidak
15. Apakah anda termotivasi kalau dipuji aleh guru?
2 ya b. tidak
16. Apakah ada gairah beigjer setelah anda diberi motivasi oleh guru ?
a. ada ¢. kadang-kadang
b. kurang d. tidak ada
17. Apakah guru anda selalu memberikan nigas bahasa Arab ?
a. sclalu c. jarang
b. kadang-kadang d. tidak pernah
‘% Apakah euru anda mengembaiikan hasil tugas yang telah diberikan?
2 ya G- JA
d. tidak

b. kadang-kadang




19. Jika anda tidak mengerjakan tugas apakah gurn memberikan hukuman 7

a. ya C. jarang
b. kadang-kadang d, lidak

20. Bila teman anda mendapat nilai yang Linggi, apekah anda berusaha sepenti dia
7
B va b, ridak

21. Metode apa yang dipunakan gere anda dalam memberikan pelajaran bahasa
Arah ?

a. metode bercakap-cakap (muhddavhalk) dan membaca fmuthdla ‘ah)
b. metode menghafal

©. metode gawd id fna.fpw, sarf)
d. semua metode di atas digunakan oleh guru
22, Metode apakah vang paling anda sukai ?
a. bercakap-cakap dan membaca
b. menghafal
C. genwdid
d. semuanva
23, Strategi apa vang anda punakan dalam usaha meningkatkan motivasi anda
mempelajari bahasa Arab ?

24, Apakah yang anda harapkar: deri guru anda supaya anda lebih bersemangat/
termotivasi dalam mempelajari bahasa Arab 7
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